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Abstrak 

 

 Tujuan kegiatan ini adalah memberi pelatihan mengembangkan perangkat pembelajaran oleh 

Dosen jurusan Pendidikan Bahasa Prancis FBS UNY. Kegiatan PPM ini berupa pengembangan 

Silabus dan RPP bagi guru guru SMA negeri 1 Sanden Bantul. Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran oleh guru di tempat tugasnya. Metode 

yang dilakukan dalam kegiatan PPM oleh kelompok dosen Prodi Pendidikan Bahasa Prancis 

ini adalah metode diskusi dan kerja kelompok. Diskusi dilakukan untuk saling tukar 

pengalaman baik oleh pemateri dengan guru maupun antar guru peserta kegiatan. Pada kegiatan 

workshop, guru-guru akan dibagi dalam beberapa kelompok. Pelatihan ini dilaksanakan selama 

2 hari tanggal 17 dan 18 juni 2019, hal ini dimaksudkan agar peserta mampu menyusun dan 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta 

merasa perlu untuk dilakukan kegiatan serupa karena perangkat pembelajaran merupakan hal 

yang penting dalam proses pembelajaran 
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TRAINING  OF LEARNING DEVELOPMENT 

FOR TEACHERS ON SMA N.1 SANDEN BANTUL 

 

Abstract 

 The purpose of this activity is to provide training to develop learning tools by FBS 

UNY's French Language Education Lecturer. The PPM activity is in the form of developing 

syllabus and lesson plans for teachers of Sanden Bantul 1 High School. With this activity it is 

expected to improve the quality of learning by teachers in their assignments. The method used 

in the PPM activities by groups of lecturers in the French Language Study Program is the 

method of discussion and group work. The discussion was conducted to exchange experiences 

between the presenters and the teacher and between the teachers participating in the activity. 

In the workshop activities, the teachers will be divided into groups. This training was held for 

2 days on 17 and 18 June 2019, this was intended so that participants were able to compile and 

implement learning tools. The results of the training show that participants feel the need for 

similar activities because learning tools are important in the learning process 

Keywords: Training, Learning Tools, Teachers 

 

A. Pendahuluan 

Perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan seorang guru dalam melakukan proses 

pembelajaran. Rusman (2012: 49) mengemukakan bahwa: perangkat pembelajaran adalah alat 



kelengkapan yang digunakan untuk pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut Akbar (2013: 1) 

mengemukakan bahwa “Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk 

dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  Penjelasan di atas dilengkapi 

pula oleh paparan Zuhdan, dkk. (2011: 16) yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

merupakan alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik 

dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan: penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian 

dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus 

dan RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga 

dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario 

pembelajaran.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan hal yang 

penting untuk disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran. Seperti telah diuraikan 

sebelumnya bahwaperangkat pembelajaran dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi diri 

sebagai upaya peningkatan profesionalisme. Dengan perangkat pembelajaran, tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan proses pembelajaran akan lebih efektif 

B. Metode Kegiatan PPM 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan PPM oleh kelompok dosen Prodi Pendidikan 

Bahasa Prancis ini adalah metode diskusi dan kerja kelompok. Diskusi dilakukan untuk saling 

tukar pengalaman baik oleh pemateri dengan guru maupun antar guru peserta kegiatan. Pada 

kegiatan workshop, guru-guru akan dibagi dalam beberapa kelompok. 

C. Pelaksanaan Kegiatan PPM 

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 17-18Juni 2019 di SMA Negeri 1 Sanden Bantul. 

Sebanyak 45 guru terlibat sebagai peserta.kegiatan tersebut bertujuan memberikan pelatihan 

kepada dewan guru SMA Negeri 1 Sanden Bantul tentang penyusunan Perangkat 16 



Perencanaan Pembelajaran yakni RPP, karena pelatihan tersebut sangat dibutuhkan oleh dewan 

guru untuk bisa mengembangkan perangkat pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di sekolah. Kegiatan dimulai pukul 08.30 diawali dengan pembukaan 

yang dipimpin oleh MC bapak Drs. Mulyana .Sambutan pertama oleh wakil kepala sekolah 

bapak Drs. Mursid Purwanta sekaligus membuka secara resmi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di SMA Negeri 1 Sanden Bantul.Beliau mengucapkan banyak terimakasih atas 

kunjungan para Dosen Jurusan pendidikan Bahasa Prancis FBS Universitas Negeri Yogyakarta 

dan mudahmudahan ada kelanjutan kerjasama dalam hal apapun untuk kedepannya.Kemudian 

dilanjutkan sambutan oleh ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis.Beliau menyampaikan 

bahwa kegiatan PPM ini mudah-mudahan memberikan suatu hal yang bermanfaat untuk para 

guru SMA negeri Sanden Bantul. Setelah pembukaan dilanjutkan kegiatan inti yaitu pemaparan 

konsep, strategi, Implementasi Kurikulum 2013 oleh pemateri pertama yakni ibu Dr. Roswita 

LT M.Hum semua guru yang hadir dalam pelatihan tersebut mendengarkan dengan seksama 

dan merespon baik atas pemaparan yang dijelaskan dalam kegiatan tanya jawab terkait 

Kurikulum 2013. Kemudian diberikan pemaparan pengembangan perangkat perencanaan 

pembelajaran oleh Dra. Alice Armini M.Hum., Dra. Siti Perdi Rahayu M.Hum,dan Herman 

M.Pd. Adapun materi pelatihan sbb : 1. Teknik penyusunan RPP 2. Teknik penyusunan buku 

siswa 3. Teknik penyusunan lembar kerja siswa Setelah itu guru-guru langsung praktek 

menyusun rencana perencanaan pembelajaran (RPP) dibina oleh para pemateri. Pelatihan 

penyusunan RPP berlangsung dengan lancar dan 17 dibuat 5 kelompok yaitu IPS, IPA, Bahasa, 

Olah raga dan seni sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ampu. semua guru aktif dalam 

menyusun perangkat perencanaan pembelajaran sampai dengan selesai. Sebelum acara 

berakhir diadakan kegiatan evaluasi.Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan meminta masing-

masing kelompok guru mempresentasikan hasil penyusunan perangkat pembelajaran, dengan 

menunjukkan pengembangan perangkat pembelajaran pada masing-masing pokok bahasan 



yang disampaikan. Diakhir acara beberapa guru memberikan testimoni kegiatan yang 

menyatakan bahwa sangat berterimakasih mendapat pelatihan dari para dosen sehingga para 

guru lebih memahami dalam menyusun perangkat perencanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bagi guru di SMA 

negeri 1 Sanden Bantul telah mampu meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajar. Hal ini dapat dilihat dari data persentase kehadiran guru peserta 

pelatihan sebesar 100%, respons positif guru terhadap kegiatan pelatihan sebesar 90,96%, dan 

84% dari total guru telah berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran Guru juga telah 

berhasil mengimplementasikan perangkat pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

sehingga secara langsung dapat memperbaiki kualitas pembelajaran sesuai harapan program 

D. Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

Proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat ini dapat dijadikan acuan dalam 

kegiatan pelatihan sejenis untuk meningkatkan kompetensi guru. Hasil kegiatan ini masih perlu 

ditindaklanjuti dalam bentuk pendampingan secara kontinu sehingga mampu memberikan 

dampak positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran.    

Tingkat partisipasi dan antusiasme guru peserta pelatihan dalam kegiatan ini sangat 

tinggi. Hal ini dapat dijadikan masukan dalam kegiatan pelatihan berikutnya di SMA negeri 1 

Sanden Bantul. Dukungan dari berbagai pihak yang meliputi kepala LPPMP, Dekan FBS UNY, 

Kepala Sekolah, dan guru-guru sangat baik sehingga sangat perluuntuk dipertahankan agar 

dapat terlaksananya kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat membantu guru-guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagoginya. 

 

 

 

 



 

Berikut foto kegiatan  pelatihan berikutnya di SMA negeri 1 Sanden Bantul. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 


